






A. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Universitas 
Muhammadiyah Malang yang beralamatkan di jalan Raya Tlogomas No. 
246, Tlogomas, Lowokwaru, Babatan, Tegalgondo, Karangploso, Kota 
Malang, Jawa Timur. 
2. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini. 
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian ilmiah yang sistematis 
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 
Selain itu penelitian kunatitatif adalah adalah sebuah proses yang 
menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk mengetahui keterangan mengenai apa yang ingin 
diketahui. (Thoifah, 2016: 155) 
Penelitian ini akan menggunakan perhitungan angka yang didapatkan 
dari pengumpulan data itulah sebabnya penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk jenis dan format kuantitatif yang 
digunakan akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jenis Penelitian 
Melihat dari jenis metodenya penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang merupakan 
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pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat, yaitu mempelajari 
permasalahan yang ada di masyarakat serta situasi tertentu, termasuk 
hubungan, kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, protes-protes 
yang sedang berlangsung, serta pengaruh-pengaruh dalam suatu 
fenomena. (Prastowo, 2014: 201) 
Mengacu pada pengertian diatas, maka penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang maksudkan 
untuk memberikan gambaran secara kuantitatif terhadap fenomena 
prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa FAI di UMM. 
Deskripsi ini penting dilakukan sebagai pijakan untuk 
mengembangkan model penanganan masalah tersebut. 
b. Format Penelitian 
Penelitian deskriptif memiliki berbagai jenis, yaitu survei, 
deskriptif berkesinambungan, studi kasus, penelitian komparatif, 
penelitian analisis kerja dan aktivitas, studi waktu dan gerak, analisis 
tingkah laku, analisis kuatitatif, studi oprasional, kajian korelasi, 
kajian pengembangan, kajian kecenderungan, metode banding studi 
tindak-lanjut dan dokumenter. (Prastowo, 2014: 207-208) 
Jenis yang digunakan pada penelitian ini yaitu survei. Survei 
adalah penelitian yang berguna mengumpulkan informasi berbentuk 
opini dari jumlah besar orang terhadap sebuah topik atau isu-isu 
tertentu. (Thoifah, 2016: 160) 
Menurut Nazir, survei ini diadakan untuk mengetahui fakta-fakta 
dari gejala-gejala yang terjadi pada sebuah kelompok atau daerah. 
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Selain itu, metode ini berguna untuk mencari keterangan-keterangan 
secara faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi dan politik. 
Penelitian ini dilakukan dapat dilakukan dengan sensus atau sample 
dalam waktu yang bersamaan. (Prastowo, 2014: 208) 
Pada penelitian inisurvei berguna untuk mengetahui sebuah fakta 
banyaknya mahasiswa Fakultas Agama Islam di UMM yang belum 
menyelesaikan tugas akhirnya dan gejala yang menjadi penyebabnya. 
3. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
Peneliti adakalanya menjadikan seluruh unit sebagai objek 
penelitian yang mana seluruh objek ini dimengerti dengan istilah 
populasi. Populasi adalah seluruh karakteristik yang menjadi objek 
penelitian yang mana karakterisktik tersebut berhubungan dengan 
seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang menjadi pusat 
penelitian. (Thoifah, 2016: 14) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FAI angkatan 
2013-2014 yang belum menyelesaikan tugas akhir jumlah 85 
mahasiswa dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Tabel A: Data Mahasiswa FAI UMM Angkatan 2013 
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Tabel B: Data Mahasiswa FAI UMM Angkatan 2014 
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(Data dari BAA UMM, diakses 27 Juli 2019) 
b. Sample 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel harus mempunyai 
ciri-ciri yang dimiliki populasi. Menurut Sekaran apabila populasi 
mengacu pada keseluruhan dari kelompok orang, maka sampel adalah 
sub kelompok dari populasi tersebut. (Thoifah, 2016: 14) 
Sample juga didefinisikan sebagai anggota yang dipilih dari 
populasi dengan menggunakan prosedur tertentu dengan harapan 
dapat mewakili populasi. Tenik sampling adalah metode yang 
digunakan untuk menentukan sample dan besar sample. Pada 
penelitian ini teknik sample yang digunakan adalah teknik sample 
jenuh. Sample jenuh adalah teknik sample yang menggunakan seluruh 
populasi sebagai sample. (Martono, 2010: 70) 
Sample yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh 
mahasiswa FAI UMM yang belum menyelesaikan tugas akhir yang 
berjumlah 85 mahasiswa, terdiri dari angkatan 2013 sampai 2014 dari 





4. Indikator Variabel Penelitian 
Variabel merupakan konstruk atau sifat yang akan dipelajari, seperti 
tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, 
golongan gaji, dan produktivitas kerja. Istilah lain menyatakan bahwa 
variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai 
yang berbeda (different values). Variabel penelitian berarti suatu hal yang 
bervariasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat 
memperoleh informasi mengenai hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan. (Thoifah, 2016: 163) 
Pembahasan utama pada penelitian ini bukan mencari besaran dari 
pengaruh prokrastinasi akademik pada penyelesaian tugas akhir, 
melaikan membahas bentuk-bentuk dari prokrastinasi akademik yang 
mempengaruhi penyelesaian tugas akhir. Pada variabel adalah istilah 
kajian variabel yang mana kajian variabel ini berfungsi untuk 
menguatkan definisi dari variabel. Ketika devinisi sudah jelas maka dapat 
diperoleh indikator variabel dan indikator variabel inilah yang akan 
menjadi simpulan untuk membuat kisi-kisi pada instrumen. Selain itu 
perhitungan pada indikator variabel ini akan menentukan faktor dan 
bentuk prokastinasi akademik yang paling mempengaruhi mahasiswa 











Psikologis Kesadaran akan adanya tugas serta 




Pengaturan waktu yang kurang 
tepat dan tidak konsisten 
Motivasi diri Kurang mampu untuk memberi 
motivasi diri sendiri dan kegiatan 








Orang tua, dosen, teman dan 
aktivitas di luar perkuliahan 
Kondisi tidak 
terduga  
Pencarian refrensi, kondisi 




Mata kuliah wajib yang belum 
selesai dan persyaratan wajib 
sebelum pengajuan judul 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dari responden adalah: 
a. Angket  
Angket atau kusioner dapat dipandang mempunyai kesamaan 
dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaanya. Wawancara 
dilaksanakan secara lisan, maka angket dilaksanakan secara tertulis. 
Angket adalah teknik pengumpul data melalui daftar pertanyaan 
tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan keterangan 
atau informasi dari sumber data yang berupa orang atau responden. 
(Ali, 2013: 95) 
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Angket memilki dua bentuk, angket terstruktur dan tidak terstruktur. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket yang terstruktur, yakni 
angket yang menyediakan kemungkinan jawaban (close form). Bentuk  
jawaban angket berstruktur adalah tertutup, yakni angket yang pada setiap 
itemnya sudah tersedia berbagai alternatif jawaban. Namun pada bagian 
akhir kemungkinan jawaban disediakan adalah jawaban bebas, sehingga 
diberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab secara bebas 
disamping kemungkinan jawaban yang sudah disediakan (open ended). 
(Ali, 2013: 96) 
Angket pada penelitian ini ditunjukkan kepada responden atau 
kepada mahasiswa FAI UMM angkatan 2013-2014 yang belum 
menyelesaikan tugas akhir. Angket akan berisi mengenai paparan dari 
bentuk-bentuk prokrastinasi akademik yang berbentuk beberapa 
pernyataan dan pilihan jawaban. Hasil dari jawaban tiap responden 
dari angket inilah yang akan menjadi data yang akan dihitung 
sehingga dapat diketahui bentuk prokrastinasi yang paling banyak 
dilakukan responden. 
b. Wawancara  
Wawancara menurut Black dan Champion adalah teknik 
pengumpulan data paling sosiologis dari semua teknik penelitian 
sosial. Hal ini didasari karena bentuk dari wawancara itu sendiri yang 
mana berasal dari interaksi verbal antara peneliti dengan responden. 
Pengertian yang sama menjelaskan bahwa wawan cara adalah suatu 
proses interaksi dan komuniksi verbal yang bertujuan untuk 
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mendapatkan informasi-informasi penting yang diinginkan. (Zuriah, 
2009: 179) 
Suatu wawancara dapat dilakukan dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan dan harus dijawab dengan lisan 
pula. Ciri utama wawancara itu sendiri adalah adanya kontak secara 
langsung  dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) 
dan sumber informasi (interviewee). (Zuriah, 2009: 179) 
Wawancara terbagi dalam dua jenis yaitu wawancara berstruktur 
dan wawacara tak terstuktur. Wawancara berstruktur merupakan jenis 
wawancara yang mana pertanyaan dan alternatif jawaban yang 
diberikan kepada interviewee sudah ditetapkan terlebih dahulu. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur lebih bersifat informal, 
pertanyaan-pertanyaan dapat diajukan secara bebas kepada 
interviewee. (Margono, 2004: 167) 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang bersifat 
berstruktur, yang  mana pertanyaan dan jawaban alternatif telah 
ditetapkan untuk responden. Wawancara pada penelitian ini 
diperuntukkan dalam mencari penyebab utama responden melakukan 
prokrastinasi dan kebenaran dari jawaban yang telah diberikan 
responden pada pengisian angket angket. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui peninggalan tertulis seperti arsip, pendapat, dalil atau hukum, dan 
lainnya yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian. Dalam 
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penelitian kuantitatif, fungsi dari teknik ini adalah untuk menghimpun 
secara selektif bahan-bahan yang dipergunakan di dalam kerangka atau 
landasan teori, penyusun hipotesis secara tajam. (Zuriah, 2009: 191) 
Pada penelitian ini dokumentasi yang dikumpulkan berupa data-
data mahasiswa FAI yang belum dinyatakan lulus dengan rincian 
jumlah mahasiswa pada setiap angkatan, jumlah mahasiswa setiap 
prodi dan nama-nama dari mahasiswa tersebut. 
6. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini terdapat skala pengukuran, dan skala yang digunakan 
adalah skala Liker yang mana skala tersebut berhubungan dengan pernyataan 
mengenai sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau kelompok terhadap 
sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan senang-tidak 
senang. (Thoifah, 2016: 40) 
Penggunaan skala Likert  pada penelitian menjadikan variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Dari indikator variabel tersebut 
akan dijadikan item instrumen untuk pernyataan atau pertanyaan pada 
kusioner atau angket. Pada kusioner atau angket, disediakan lima pilihan skala 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Skala Pengukuran 
Tabel A: Skala Pengukuran Pertanyaan Positif 
No. Jawaban Kode Bobot 
1 Sangat Tidak Setuju STS 1 
2 Tidak Setuju TS 2 
3 Ragu-Ragu R  3 
4 Setuju  S 4 




Tabel B: Skala Pengukuran Pertanyaan Negatif 
No. Jawaban Kode Bobot 
1 Sangat Tidak Setuju STS 5 
2 Tidak Setuju TS 4 
3 Ragu-Ragu R 3 
4 Setuju  S 2 
5 Sangat Setuju SS 1 
 
Setelahnya data yang diperoleh akan diukur menggunakan teknik skoring, 
teknik ini dilakukan untuk memperoleh data kuantitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah jawaban setiap responden berdasarkan skoring,  
b. Menentukan skor terendah dan skor tertinggi dari responden, dalam 
menentukan skor terendah dan skor tertinggi digunakan rumus: 
jumlah item pertanyaan x skor nilai tertinggi 
jumlah item pertanyaan x skor nilai terendah 
Jumlah item instrumen dalam penelitian ini adalah 36, skor tertinggi 
adalah 5 dan terendah adalah 1. Jadi untuk skor tertinggi adalah 36 x 5 = 
180, dan skor terendah adalah 36 x 1 = 36. 
c. Menentukan rentang skala dengan rumus: 
RS : rentang skala 
N   : jumlah item istrumen 
n    : nilai skor maksimal 
 Jadi RS = 
       
 
 










d. Menentukan kategori sesuai dengan kriteria penilaian 
Tabel 3.4 
Rentang Skala 
No Skor Keterangan 
1 36-66 Sangat Rendah 
2 67-94 Rendah 
3 95-122 Sedang 
4 123-150 Tinggi 
5 151-180 Sangat Tinggi 
 
B. Kerangka Penelitian 
Kerangka berfikir adalah gambaran pemikiran atas suatu masalah yang 
akan atau sudah diteliti, merupakan ulasan teori-teori yang dikemukakan 
dalam tinjauan pustaka, kerangka teori, atau tinjauan teoritis. (Toto dan 
Nanang, 2015: 101) 
Pada penelitian ini, maka gambaran kerangka yang dimuat terdapat 
langkah-langkah yaitu, langkah pertama merupakan permintaan data kepada 
pihak universitas untuk mengetahui jumlah seluruh mahasiswa, jumlah yang 
belum lulus dan nama beserta jurusan responden. Kedua adalah pembagian 
angket secara online kepada para responden yang merupakan mahasiswa 
yang belum menyelsaikan tugas akhir. Ketiga melakukan wawancara yang 
ditunjukkan kepada beberapa responden. Keempat menghitung angket yang 





Gambar  3.1 Kerangka Penelitian 
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